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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan meroplankton kepiting dan kondisi 

kualitas air di perairan sekitar kawasan konservasi mangrove dan bekantan Kota Tarakan 

saat pasang tinggi air laut terjadi. Pengambilan sampel meroplankton kepiting dilakukan 

pada empat titik yang ditentukan berdasarkan sungai yang terdapat di kawasan mangrove 

dengan cara menjaring air sebanyak 150 liter menggunakan plankton net. Dari hasil 

penelitian di dapatkan bahwa meroplankton kepiting yang banyak di temukan zoea dan 

mengalapa. Secara umum, kondisi kelimpahan meroplankton kepiting di perairan 

sekeliling mangrove di dapatkan lebih melimpah pada saat malam hari daripada pagi. 

Kelimpahan tertinggi pada saat pagi hari di dapatkan pada titik sampling I dan II sebanyak 

11 ind/150 l, sedangkan pada malam hari di temukan pada titik sampling I sebanyak 60 

ind/150 l. Kondisi kualitas air di perairan sekitar penelitian di dapatkan suhu 27,9-30 oC, 

salinitas sebesar 22-29 ppt, pH berkisar 6,8 - 8,1 dan oksigen terlarut 3,12-5,33 ppm. 

 

Kata Kunci : Kelimpahan,  meroplankton, perairan mangrove   

 

ABSTRACT 

 

This research aims to determine the abundance of crabs meroplankton and water quality 

conditions in the waters around mangrove conservation area and proboscis Tarakan city 

at high tide sea water occurs. sampling of crabs meroplankton carried on at four point 

specified based stream contained in the mangrove area by filtering 150 liters of water using 

plankton nets. The results showed that stage of crabs meroplankton which are found in the 

from of zoea and megalopa stage. Commonly, condition of crabs meroplankton in the 

waters around mangrove obtained more abundant of night than in the morning. The highest 

abundance during the morning obtained at sampling point I and II as many as 11 ind/150 

l, as many as 60 ind/150 L. Conditions of water quality in the waters around the study was 

founded temperature 27,9-30oC, salinity 22-29ppt, pH about 6,8-8,1 and Dissolved oxygen 

3,12-5,33ppm. 

 

Keyword : The abundance, crabs meroplankton, mangrove waters 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah 

satu ekosistem di wilayah pesisir yang 

mempunyai peran sangat penting dalam 

mendukung produktivitas perikanan 

diantaranya adalah sebagai daerah asuhan 

bagi pasca larva jenis-jenis tertentu dari 

ikan, udang dan bangsa crustasea lainnya 

dan tempat bersarang burung-burung. 

Sistem perakarannya yang khas menjadikan 

ekosistem mangrove sebagi tempat 
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berlindung dan habitat yang baik bagi 

berbagai jenis biota air. Beberapa kelas yang 

mendominasi pada ekosistem hutan 

mangrove diantaranya molusca, polychaeta 

dan crustasea (kepiting bakau dan udang). 

Salah satu jenis biota dari kelas crustacea 

yang sangat besar jumlahnya adalah kepiting 

bakau (Scylla sp.). 

Kota Tarakan memiliki potensi 

sumberdaya perikanan yang cukup besar,  

salah satunya yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi adalah sumberdaya kepiting bakau. 

Sumberdaya kepiting bakau di perairan kota 

Tarakan sangat dipengaruhi oleh keberadaan 

hutan mangrove di sekitar Pulau Tarakan.   

Untuk melindungi hutan mangrove 

pemerintah kota Tarakan telah mentapkan 

beberapa kawasan mangrove di sekitarnya 

menjadi kawasan konservasi diantaranya 

merupakan Kawasan Konservasi Mangrove 

dan Bekantan (KKMB) yang memiliki luas 

berkisar 30 Ha.  

Untuk keperluan pengelolaan 

sumberdaya kepiting, maka sangat 

diperlukan ketersediaan informasi mengenai 

kelimpahan meroplankton kepiting di 

ekosistem mangrove untuk selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam penentuan kebijakan pengelolaan 

agar ketersediaan dan kesinambungan 

produksi dan ekosistem 

mangrove dapat terjaga.  Dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan 

meroplankton kepiting di perairan Kawawan 

Konservasi Mangrove dan Bekantan 

(KKMB) Kota Tarakan. 
 

MATERI DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan dimulai 

dari Maret sampai dengan Agustus 2013.  

Penelitian dilakukan di perairan KKMB kota 

Tarakan dan untuk identifikasi 

meroplankton dilakukan di laboratorum 

Teknologi Budidaya Perikanan Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Borneo Tarakan. 

Penelitian dilakukan di Daerah Aliran 

Sungai (DAS) KKMB hingga ke daerah 

Laut, daerah ini termasuk kawasan yang 

terletak di kota tarakan, Lokasi dibagi 

menjadi 4 titik stasiun dimulai dari hulu 

sampai ke hilir.  Untuk menganalisa 

kelimpahan meroplankton kepiting 

digunakan 

rumus menurut Brower dan Zar (1977) 

sebagai berikut : 

 

N i  =  n / v 

dimana : 

Ni =   Kelimpahan Meroplankton kepiting 

(ind/l) 

n   =   Jumlah individu 

V    =   Volume air contoh (liter) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelimpahan Meroplankton Kepiting 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

identifikasi terhadap meroplankton kepiting 

yang di temukan pada tiap-tiap titik 

pengambilan sampel selama penelitian 

hanya terdiri sub stadium tingkat zoea dan 

megalopa dengan jumlah individu 

keseluruhan sebanyak 166 individu. 

Berdasarkan hasil analisis di 

laboratorium didapatkan kelimpahan 

meroplankton kepiting yang cukup tinggi 

pada malam hari. Jika di bandingkan pada 

pagi hari di setiap titik I kelimpahan lebih 

tinggi di bandingkan pada titik lainnya. 

Berikut kelimpahan meroplankton kepiting 

pada masing-masing titik pada saat pagi dan 

malam hari ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1.  Grafik histogram kelimpahan meroplankton kepiting pada tiap titik pengambilan 

sampel 

 

Kelimpahan masing-masing stasiun 

terdapat perbedaan, hal ini diduga  

terpengaruhnya faktor lingkungan salah 

satunya peranan hutan mangrove di daerah  

pengamatan serta ketidakseragaman 

penyebaran plankton secara horizontal dapat 

disebabkan oleh angin, pergerakan massa air  

(Welch,1952). 

 

Kelimpahan meroplankton kepiting pada 

saat pagi hari 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, meroplankton kepiting pada saat 

pagi hari ditemukan 29 ind/150 l 

meroplankton kepiting pada fase larva (zoea 

dan megalopa). 

Pada titik I dan II relatif lebih tinggi 

karena dipengaruhi oleh faktor 

eksternal. Pada titik III kelimpahan relatif 

lebih rendah hal ini diduga bahwa semakin 

ke hilir adanya tingkat predator oleh 

organisme lain semakin tinggi 

sedangkan pada titik IV kelimpahan sebesar 

1 ind/150 l dimana hal ini diduga pada titik 

ini tidak adanya ekosistem mangrove untuk 

mendukung kehidupan meroplankton 

kepiting. 

1. Titik sampel I 

Pada titik I, kelimpahan meroplankton 

kepiting di titik ini 

merupakan kelimpahan tertinggi saat 

pengambilan sampel dipagi hari 

dibandingkan dengan titik III dan IV 

(gambar 1). Pada saat pengambilan 

sampel di titik ini, kelimpahan 

meroplankton kepiting megalami 

penurunan. Keberadaan meroplankton di 

titik I DAS di perairan KKMB masih 

mendukung untuk tempat berlindung 

dari arus pasang surut dan kemungkinan 

tingkat pemangsa plankton rendah 

dibandingkan dengan stasiun lainnya. 

Hal ini dijelaskan oleh Bougis (1976); 

Kennish (1990); Raymont (1963); dan 

Arinardi et al., (1996) yang menyatakan 

bahwa kelimpahan zooplankton tersebut 

berkaitan erat dengan siklus hidup dan 

pemangsaan oleh predator. 

2. Titik sampel II 

Pada titik II, Kelimpahan meroplankton 

kepiting di titik II pada pagi hari yaitu 11 

ind/150 l (Gamabr 4). Sama halnya di 

titik I.  Hal ini diduga karena kondisi 

DAS titik I dan II ekosistem mangrove 

masih 

mendukung keberadaan meroplankton 

kepiting, dimana hasil 

pengamatansemakin ke darat 

kelimpahan meroplankton semakin 

meningkat karena terlindung dari arus 

pasang surut. 

3. Titik sampel III 

Titik sampel  III,  kelimpahan 

meroplankton kepiting di titik III pada 

60 

■ Pagi 

■ Malam 

Titik Pengambilan Sampel 
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saat pengambilan sampel dipagi hari 

yaitu 6 ind/150 l (Gambar 1).  

Meroplankton kepiting yang tertangkap 

di titik pengambilan sampelsebagian 

besar hanya stadium tingkat zoea dan 

megalopa sedangkan telur-telur kepiting 

tidak ditemukan di duga pada titik III, 

DAS bagian hilir sudah mendekati 

pemukiman warga dan pabrik cold-

stroge. Angka kelimpahan titik III 

termasuk cukup tinggi ketiga setelah 

titik I dan II. Hal ini diduga karena 

kondisi lingkungan dan perairan di 

sekitar stasiun masih mendukung 

kehidupan meroplankton kepiting.  

Walaupun setelah diamati terdapat 

sejumlah limbah yang mencemari DAS 

yang berasal dari kegitan industri pabrik 

cold-stroge dan limbah rumah tangga 

yang berasal dari pemukiman 

masyarakat yang berada di pinggir DAS 

bagian hilir. 

4. Titik sampel IV 

Titik sampel IV, kelimpahan 

meroplankton kepiting di titik IV 

yaitu 1 ind/l.  Hal ini menunjukkan 

kelimpahan yang relatif rendah 

dibandingkan meroplankton yang 

ditemukan pada titik lainnya. Hal ini 

diduga titik ini berada jauh dari 

ekosistem mangrove yang dapat 

menahan ombak sehingga meroplankton 

dapat bebas hidup melayang di perairan 

tersebut, sebaliknya jika tidak adanya 

ekosistem mangrove maka  

meroplankton kepiting dapat terbawa 

arus sehingga kelimpahan didaerah titik 

IV tersebut relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan titik I, II dan IV. 

Keadaan titik IV juga terdapat beberapa 

aktivitas sejumlah pabrik, pemukiman 

dan pelabuhan. Selain sifat fisik-kimia 

perairan, sebaran larva planktonik juga 

dipengaruhi oleh daur pembiakan, 

tingkah laku spesies dalam populasi dan 

persaingan diantara spesies (Shabab, 

1986). 
 
 

Kelimpahan meroplankton kepiting pada 

malam hari 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

empat lokasi titik pengambilan sampel 

meroplankton kepiting selama penelitian 

yang mengikuti siklus pasang surut sesuai 

dengan tabel air pasang surut kota Tarakan 

yang di lakukan pada saat malam hari 

berdasarkan hasil identifikasi individu 

meroplankton kepiting bakau didapatkan 

meroplankton pada setiap titik terdiri dari 

meroplankton stadium tingkat zoea dan 

megalopa yang seluruh jumlah individu 

paling banyak yaitu 137 ind/150 l. 

1. Titik sampel I 

Pada titik I, saat malam hari terlihat 

bahwa kelimpahan 

meroplankton kepiting merupakan 

kelimpahan yang tertinggi yaitu 60 

ind/150 l dibandingkan dengan titik 

pengambilan sampel pada saat pagi hari 

dan titik pengambilan sampel lainnya 

pada malam hari. Hal ini di duga 

plankton-plankton hewan cenderung 

berpindah kearah kedalaman yang lebih 

dalam selama siang hari dan kearah 

permukaan pada malam hari (Sumich 

1992; Nontji 1993; Tomascik et al. 

1997). sehingga pada saat malam hari 

kelimpahan meroplankton kepiting 

kelimpahannya relatif lebih tinggi. 

Dilihat dari karakteristik stasiun yang 

berada di kawasan konservasi mangrove 

yang berada di DAS bagian hulu, kondisi 

lingkungan ekologi meroplankton dapat 

terjaga karena tidak terdapat aktifitas 

yang dapat menggangu keseimbangan 

ekosistem sehingga komunitas 

meroplankton dapat terjaga. 

2. Titik sampel II 

Hasil pengambilan sampel 

meroplankton kepiting di titik ini pada 

saat malam hari sebanyak 32 ind/150 l.  

Dilihat dari karakteristik titik 

pengambilan sampel yaitu di sekitar 

DAS yang dimna kondisi ini tidak jauh 

berbeda dengan titik I karena masih 

berada di DAS yang berada di tengah 

titik I dan III sehingga masih mendukung
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untuk kehidupan meroplankton kepiting 

stadium tingkat zoea dan megalopa. 

3. Titik sampel III 

Titik sampel III, kelimpahan 

meroplankton kepiting di titik III yaitu 

30 ind/150 l. Pada stasiun ini kelimpahan 

meroplankton kepiting di stasiun ini 

tidak jauh berbeda dengan titik sampel 

III. Dimana jika di bandingkan dengan 

dengan titik III pada saat pagi hari maka 

pada malam hari relatif lebih tinggi. Hal 

ini diduga pada saat malam hari  aktifitas 

industri tidak terlalu banyak dan limbah 

yang dihasilkan juga lebih sedikit, selain 

itu adanya kawasan mangrove yang 

berada di sekitar industri dapat 

menyerap limbah yang dihasilkan dari 

industri tersebut sehingga kelimpahan 

meroplankton di daerah titik III pada 

malam hari relatif tinggi. 

4. Titik sampel IV 

Titik IV, kelimpahan meroplankton 

kepiting di stasiun ini yaitu 15 ind/150l. 

Pada titik ini sudah berada diperairan 

laut dimna terdapat 

pelabuhan jalur transportasi, sehingga 

perairan menjadi tercemar akibat 

dari buangan limbah kapal-kapal. 

Perairan stasiun ini jauh dari ekosistem 

mangrove sehingga dapat 

mempengaruhi kehidupan 

meroplankton, perairan laut juga 

dipengaruhi oleh gelombang yang 

menyebabkan pergerakan meroplankton 

kepiting terbatas sehingga selalu terbawa 

arus dan angin dimana titik pengambilan 

sampel IV berada didaerah laut sesuai 

yang dikemukakan oleh Welch (1952) 

dimana ketidakseragaman penyebaran 

plankton secara horizontal dapat 

disebabkan oleh angin, pergerakan 

massa air (arus). Ketidakaturan bentuk 

garis pantai, kedalaman perairan dan 

sifat mengelompok dari plankton itu 

sendiri, serta migrasi diurnal. Angin 

selain menyebabkan organisme plankton 

dapat menumpuk didaerah pantai karena 

hanyut ditiup angin. Berdasarkan 

identifikasi meroplankton pada stasiun 

ini hanya terdapat fase larva tingkat zoea 

dan megalopa. 

 

Kelimpahan Meroplankton Kepiting 

Tertinggi Dan Terendah. 

Kelimpahan meroplankton kepiting 

pada pagi hari terendah terdapat di titik IV 

yaitu 1 ind/150 l dan kelimpahan tertinggi 

terdapat di titik I dan II yaitu 11 ind/150 l 

sedangkan pada malam hari kelimpahan 

tertinggi terdapat di titik I yaitu 60 ind/150 l 

dan terendah terdapat pada titik IV 15 

ind/150 l. Adapun perbandingan kelimpahan 

meroplankton kepiting terlihat pada tabel 

berikut ini.Terdapat perbedaan persentase 

kelimpahan meroplankton kepiting pada 

pagi dan malam hari yang ditunjukkan pada 

grafik berikut ini. 

 

 
Gambar 2.  Grafik histogram persentase 

kelimpahan meroplankton 

kepiting pada pagi dan malam 

hari. 

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

identifikasi meroplankton kepiting, didapat 

kelimpahan meroplankton yang cukup 

tinggi pada malam hari di bandingkan 

meroplankton kepiting pada pada pagi hari 

yaitu 17% dan malam hari terdapat antara 

83% (gambar 2).  Hal ini diduga karena 

plankton-plankton hewan cenderung 

berpindah kearah kedalaman yang lebih 

dalam selama siang hari dan kearah 

permukaan pada malam hari (Sumich 1992; 

Nontji 1993; Tomascik et al., 1997). 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada 

empat titik di dapatkan kelimpahan 

meroplankton kepiting tiap titik 

pengambilan sampel (tabel 4) maka 

diketahui kelimpahan tertinggi 

meroplankton kepiting terdapat di titik I 

pada saat malam hari dengan kelimpahan 

137 ind/150 l sedangkan pada pagi hari 

kelimpahan 29 ind/150 l ditemukan titik 

sampel I pada malam hari kelimpahan relatif 

tinggi.  Pada titik sampel I peranan 

ekosistem mangrove dapat berfungsi dengan 

baik dimana meroplankton dapat terlindung 

dari arus pasang surut dan predator 

pemangsa meroplankton sedikit sehingga 

kelimpahan meroplankton kepiting lebih 

tinggi. 

Hasil pengambilan sampel 

meroplankton kepiting di titik sampel I, ada 

dua macam jenis fase perkembangbiakan 

kepiting yaitu fase tingkat zoea dan 

megalopa karena biota ini hidup sebagai 

plankton untuk sementara saja, yang 

merupakan fase awal dari daur (siklus) 

hidupnya yang dapat di sebut meroplankton. 

pada fase larva dan megalopa kepiting 

banyak tertangkap di titik sampel I karena 

diduga pada saat DAS pasang debit air 

tertinggi dan dalam keadaan tergenang 

berada di titik sampel I, zoea dan megalopa 

kepiting dalam perjalanannya dari perairan 

laut yang terbawa arus keperairan ekosistem 

mangrove, DAS melimpah dan 

meroplankton banyak ditemukan di titik 

sampel I melimpah. Ketika air mulai surut 

meroplankton kepiting berada dibagian hilir 

dan daerah dataran rendah di sekitar DAS. 

Berdasarkan analisis meroplankton 

yang dilakukan dilokasi penelitian bahwa 

Pada umumnya kepiting aktif pada saat air 

pasang atau bersamaan arus air baru. 

Kelimpahan meroplankton kepiting relatif 

lebih tinggi pada saat air pasang tertinggi 

dibandingkan dengan pasang terendah. 

Kelimpahan terendah terdapat di titik 

sampel IV yaitu pada saat pagi hari 

kelimpahan 1 ind/150 l dan malam hari 

kelimpahan mencapai 15 ind/150 l. Di duga 

titik sampel IV peranan hutan mangrove 

tidak seimbang karena tidak terdapat 

ekosistem mangrove sehingga 

meroplankton tidak dapat terlidung dari arus 

maupun gelombang. Faktor secara langsung 

mengancam kelangsungan hidup 

meroplankton salah satunya adalah 

pencemaran dan aktifitas pabrik serta kapal 

yang berlabuh di daerah titik sampel IV, 

diduga di daerah ini menjadi penyebab 

kelimpahan meroplankton relatif lebih 

rendah di bandingkan dengan stasiun 

lainnya yang memiliki ekosistem mangrove 

yang seimbang karena ekosistem mangrove 

berfungsi sebagai daerah asuhan, mencari 

makan dan daerah pemijahan bagi ikan, 

udang, kepiting, moluska serta vertebrata 

lainnya. Sesuai yang dikemukakan oleh 

Wickstead (1965) menyatakan kehidupan 

dan sebaran larva planktonik di laut sangat 

dipengaruhi oleh sifat fisik-kimia perairan 

seperti suhu, cahaya matahari, salinitas, 

Oksigen terlarut, kadar ion hydrogen (pH), 

kecerahan dan arus. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 

identifikasi meroplankton kepiting disemua 

titik pengambilan sampel pengamatan pada 

pagi dan malam hari ditemukan 166 ind/150 

l yaitu fase larva (zoea dan megalopa). 

Kelimpahan meroplankton pada pagi hari 

yaitu dengan persentase kelimpahan 17% 

dan kelimpahan meroplankton malam hari 

dengan persentase kelimpahan 83% 

sehingga kelimpahan pada malam hari relatif 

lebih tinggi dibandingkan pada pagi hari. 

Untuk selanjutnya perlu adanya penelitian 

lebih lanjut mengenai kelimpahan 

meroplankton kepiting dan kualitas perairan 

disekitar hutan mangrove yang ada dikota 

Tarakan dalam waktu yang lebih lama untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehesif. 
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